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 Abstrak 

Acne vulgaris merupakan penyakit kulit disebabkan oleh peradangan 
kronis pada folikel pilosebasea. acne vulgaris dipengaruhi oleh 
beberapa faktor termasuk kualitas tidur yang buruk juga dapat 
meningkatkan hormon kortisol yang menyebabkan peradangan dan 
produksi minyak berlebih dikulit memperburuk jerawat. Tujuan 
penelitan ini untuk mengetahui hubungan kualitas tidur terhadap 
terjadinya acne vulgaris pada mahasiswa tata rias dan kecantikan 
angkatan 2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasi 
dengan pendekatan cross sectional yang bersifat kuantitatif. Populasi 
yang digunakan adalah mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan 
2020. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling sebanyak 63 orang. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer yang didapatkan langsung dari 
responden dengan cara menyebarkan kuisioner. Penelitian ini 
menggunakan analisis menunjukan nilai signifikansi 0.000<0,05 berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur yang buruk 
dan kejadian acne, bauk dalam tingkat ringan hingga berat. Kesimpulan 
dari penelitian ini terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan 
terjadinya acne vulgaris pada mahasiswa tata rias dan kecantikan 
angkatan 2020, diharapkam mahasiswa tata rias lebih memperbaiki 
kualitas tidurnya agar mengurangi terjadinya jerawat pada wajah. 
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Abstract 

Acne vulgaris is a skin disease coused by chronic inflammation of the 
pilosebaceous follicles. Acne vulgaris is influenced by deveral factors including 
poor sleep quality can also increase the hormone cortisol which causes 
inflammation and excess oil production in the skin increases acne.. The aim of 
this research is to determine the relationship between sleep quality and 
occurrence of acne vulgaris in cosmetology and beauty students class of 2020. 
Thus research uses a descriptive correlation method with a quantitative cross 
sectional approach. The population used was cosmetology and beauty student 
class of 2020. The sampling technique in this study used a purposive sampling 
technique of 63 people. The type of data used is primary data obtained directly 
from respindents by distributing questionnaires. This study uses analysis 
showing a significance value of 0.000<0.05, meaning there is a significant 
relationship between poor sleep quality and the incidence of acne, both mild to 
severe. The conclusion from this research is that there is a relationship between 
sleep quality and the occurrence of acne vulgaris in cosmetology and beauty 
students class of 2020, it is hoped that cosmetology student will improve the 
quality of their sleep in order to reduce the occurrence of acne on the face. 
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PENDAHULUAN 

Acne lvulgaris ladalah lsalah lsatu lpenyakit lkulit lyang lsering ldikeluhkan, lterutama loleh lremaja, lkarena ldapat 

lmerusak lkepercayaan ldiri. lPenyakit lkulit lini ldisebabkan loleh lperadangan lkronis lpada lfolikel lpilosebasea 

l(Wibawa l& lWinaya,2019). lHampir lsetiap lorang lpernah lmengalami lacne lvulgaris, lterutama ldi lusia lmuda 

ldengan lkejadian lsekitar l85%. lPrevalensi ltertinggi lterjadi lpada lwanita lberusia l14-17 ltahun, lsekitar l83-85%, ldan 

lpria lberusia l16-19 ltahun, lsekitar l95-100%. lsekitar l80% lremaja lpernah lmengalami lpenyakit lini, ldengan lgejala 

lklinis lseperti lkomedo, lpapula, lpustul,nodul, ljaringan lparut ldan llainnya lyang ldapat lmenggangu lpenampilan. 

Jerawat (acne vulgaris) diklasifikasikan berdasarkan tingkat keparahannya. Secara umum, jerawat dapat 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu jerawat non-inflamasi yang meliputi komedo terbuka (blackhead) dan komedo 

tertutup (whitehead), serta jerawat inflamasi yang ditandai dengan munculnya papula, pustula, nodul, dan 

kista. (Prima Minerva & Astuti, 2019). lAcne lvulgaris ldan ljuga lbekas ljerawat ldapat lmempengaruhi lefek 

lpsikososial lseperti lrasa lmalu,isolasi lsosial, lrendah ldiri,kecemasan, lfrustasi, ldepresi, lbahkan lyang lpaling lfatal 

ladalah lkenginan luntuk lbunuh ldiri l(Nurhadi let lal, l2019). 

Acne lvulgaris ldapat lmerusak lkepercayaan ldiri lseseorang lkarena lmenyerang ldaerah lyang lmudah lterlihat ldan 

lpenting ldalam lpenampilan lseseorang. lHal lyang ldapat ldilakukan luntuk lmengatasi lacne lvulgaris, lnamun 

ldapat lmelakukan lpencegahan lyang lsalah lsatunya ladalah ldengan lmemperbaki lkualitas ltidur. lPenelitian-

penelitian lsebelumnya lmempertahankan lkualitas ltidur lyang lbaik ldimana lsekresi lmelatonin lyang lcukup, 

lmelatonin ladalah lhormon lyang ldi lproduksi loleh lkelenjar lkecil lpada lotak, lyang lberfungsi luntuk lmengatur ldan 

lmemberi lsinyal lkapan lwaktu ltidur ldan lwaktu lterbangun lyang ldapat lmenekan lproduksi lhormon landrogen 

lyang lberperan ldalam ltimbulnya lacne lvulgaris l(Djunarko let lal, l2018).  

Para lahli ldermatologi lmenyatakan lbahwa ljerawat ldisebabkan loleh lberbagai lfaktor ltermasuk lperubahan 

lhormon lselama lmasa lremaja, lmenstruasi, lkehamilan, ldan lpenggunaan lkontrasepsi lhormonal l(Harper,2020). 

lFaktor lgenetik ljuga lberperan, ldimana lriwayat lkeluarga ldengan ljerawat lmeningkatkan lrisiko( lbowe, l2021). 

lProduksi lsebum lberlebih loleh lkelenjar lsebaceous ldan lpenumpukan lsel lkulit lmati lmenyumbat lpori-pori, 

lmenciptakan llingkungan luntuk lpertumbuhan lbakteri lpropionibacterium lacnes lyang lmemicu lperadangan 

l(Shamban, l2018). lPenggunaan lproduk lkosmetik lyang lkomedogenik, lstres lemosional, lberkontibusi lpada 

ljerawat l(Jaliman, l2021). lBeberapa lobat ldan lfaktor llingkungan lseperti lpolusi ldan lcuaca ljuga ldapat 

lmempengaruhi lkondisi lkulit l(Gohara l2021). lKetidakstabilan lemosi lyang ldihasilkan ldari lkondisi lini lbisa 

lberujung lpada lgangguan ltidur lyang lberkualitas. lKetidaknyamanan lemosional ldan ltekanan lmental lmembuat 

lproses ltidur lmenjadi ltidak lnyaman ldan lterganggu. 

Kualitas ltidur ladalah lsejauh lmana lseseorang lmerasa lpuas ldengan ltidurnya, lsehingga lia ltidak lmerasa llelah lleu, 

lgelisah latau lapatis l(Djunarko let lal, l2018). lKualitas ltidur lmencakup laspek lkualitatif ldan lkuantitatif, lseperti 

lwaktu lyang ldibutuhkan luntuk ltertidur, ldurasi ltidur, lkedalaman ltidur, lkepuasan ltidur, ldan lfrekuensi 

lterbangun. lPola ltidur lyang lbaik ldan lteratur ldapat lmemberikan ldampak lpositif lpada lkesehatan l(Wicaksono, 

l2019). 
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Secara lglobal, lprevalensi lgangguan ltidur lbervariasi ldengan lsurvei lNational lSleep lFoundation l(2018) 

lmenunjukan lbahwa l67% lorang lasia ltenggara lmengalami lgangguan ltidur, lsedangkan ldi lindonesia, lprevalensi 

lgangguan ltidur lmencapai l67%, ldengan l55,8% lmengalami lgangguan ltidur lringan ldan l23,3% lmengalami 

lgangguan ltidur lsedang l(Suastari, l2018). 

Menurut lpenelitian lSchlarb let lal. l(2017), lsekitar l90% lmahasiswa lperguruan ltinggi lmemiliki lteman lsekamar, 

ldimana l41% ldari lmereka lsering lterbangun lpada lmalam lhari lkarena lsuara lberisik latau lfaktor llainnya. lSekitar 

l60% lmahasiswa lmemiliki lkualitas ltidur lburuk lmenurut lpsqi l(pittsburgh lsleep lquality lindex). lTerdapat l31% 

ldari lseluruh lmahasiswa lmengalami lkelelahan ldi lpadi lhari. lKualitas ltidur lyang lburuk lpada lmalam lhari ldpat 

lmengakibatkan lpenurunan lfungsi ldi lsiang lhari, lmempengaruhi laktivitas lbelajar ldan lkinerja lneurokognitif, 

lprestasi lakademik l(schlarb let lal, l2017). 

Kualitas ltidur ldipengaruhi loleh llingkungan ltempat ltinggal lmahasiswa lberpengaruh lterhadap ltidur, lsemskin 

ltinggi ltingkat lkeributan, lsemakin lsulit lbagi lmahasiswa luntuk ltidur, lkarena lmereka lmungkin ltergoda luntuk 

lberkumpul latau lbermain lhingga llarut lmlam l(foulkes, lMcMillan, l& lGregory, l2019). lStstus lkesehatan ljuga 

lmempengaruhi lkualitas ltidur. lIndividu lyang lsedang lsakit lmemerlukan llebih lbanyak lwaktu ltidur ldari 

lbiasanya, lyang ldapat lmenggangu lsiklus ltidur lmereka l(Sato let lal. l2017) lmenjelaskna lbahwa lterdapat 

lhubungan lantara lgaya lhidup ldan lpenurunan lskor lpsqi, lyang lmenunjukan lpenurunan lkualitas ltidur lpada 

lmahasiswa ltersbut. lPerubahan lpola ltidur ldapat lmenyebabkan lstres lpada lmahasiswa ldisebabkan loleh ltugas-

tugas lperkuliahan lyang ldiselesaikan ldalam lwaktu lsingkat. lTidur lyang lcukup ldan lberkualitas ladalah lfaktor 

lpenting luntuk lmenjaga lkesehatan ltubuh, ltermasuk lkesehatan lkulit. lMahasiswa ltingkat lakhir lsering lkali 

lmengalami lstres lakademik lyang ltinggi, lyang ldapat lmempengaruhi lpola ltidur lmereka ldan lberdampak lpada 

lkondisi lkulit lmereka, lkhususnya lmunculnya ljerawat. lStamford, lJ. lA., l& lGirdler, lS.S(2023). 

Hubungan lantara lkualitas ltidur ldan ljerawat ldidasarkan lpada lbeberapa lfaktor lutama lyaitu lkurang ltidur 

lmenungkatkan lstres ldan lhormon lkortisol, lyang lmenyebabkan lperadangan ldan lprodukasi lminyak lberlebih 

ldikulit, lmemperburuk ljerawat. l(Reddy, K l& lPatel, S. l2022) Kualitas tidur mempengaruhi sistem kekebalan 

tubuh, yang penting untuk melawan Infeksi sebum, menyumbat pori-pori dan menyebabkan jerawat 

(Michaud,T. K., & Olson, J. M. 2022). Beberapa penelitian menunjukan korelasi antara kualitas tidur yang 

buruk dan peningkatan jerawat, sehingga menjaga pola tidur yang baik penting untuk kesehatan kulit. (Yuan, 

X., Han, S, & Wang, H 2020). Berdasarkan hasil data yang dilakukan pada mahasiswa tata rias dan kecantikan 

angkatan 2020 dengan observasi melalui google formulir pada l50% mahasiswa tata rias dan kecantikan 

angkatan 2020. Hasil observasi secara keseluruhan menyatakan bahwa mahasiswa tata rias dan kecantikan 

angkatan 2020 banyak mengalami jerawat pada wajah, dan memiliki kualitas tidur yang buruk. Kualitas ltidur 

lyang lburuk ldisebabkan lkarena lmahasiswa lbanyak lyang ltidur llarit lmalam ldan lwaktu ltidur lyang lkurang 

lcukup, lmahasiswa lsering lmerasa lstres ldan lmemikirkan lmasalah lsebelum ltidur, lsehingga lkesulitan luntuk 

lmengawali ltidurnya ldmana lmahasiswa lmenghabiskan lwaktu ltidur llebih ldari l15 lmenit lditempat ltidur lsampai 

lakhirnya lbaru lbisa ltidur, lsehingga lmembuat lmahasiswa lmerunah lpola ltidurnya lsehingga lmunculnya ljerawat 

lpada lwajah. 
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METODE PENELITIAN 

Metode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lmetode ldeskriptif lkorelasi ldengan lpendekatan lcross 

lsectional lyang lbersifat lkuantitatif. lPopulasi lyang ldigunakan ladalah lmahasiswa ltata lrias ldan lkecantikan 

langkatan l2020. lTeknik lpengambilan lsampel lpada lpenelitian lini lmenggunakan lteknik lpuposive lsampling 

lsebanyak l63 lorang. lJenis ldata lyang ldigunakan ladalah ldata lprimer lyang ldidapatkan llangsung ldari lresponden 

ldengann lcara lmemyebarkan lkuisioner. lPenelitian lini lmenggunakan lanalisa lunivariat ldan lbivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Distribusi lfrekuensi lberdasarkan lkualitas ltidur lpada lmahasiswa ltata lrias ldan lkecantikan lmenganalisa 

lmenggunakan lkuisioner lpsqi ldari l63 lresponden ldiperoleh ldeskripsi ldata ldasar ldalam lpenelitian lini lsebagai 

lberikut: 

Tabel I. lKualitas lTidur lpada lmahasiswa ltata lrias ldan lkecantikan langkatan l2020 

Kualitas tidur lFrekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 8 12.7 

Buruk 55 87.3 

Total 63 100.0 

 

Berdasarkan ltabel ldapat ldilihat lbahwa lmenunjukkan lkualitas ltidur lresponden ldari l63 lresponden, lhanya l8 

lorang l(12,7%) lyang lmemiliki lkualitas ltidur lbaik, lsementara lsebagian lbesar lresponden lyaitu l55 lorang l(87,3%), 

lmemiliki lkualitas ltidur lyang lburuk lpada lmahasiswa ltata lrias ldan lkecantikan langkatan l2020. 

 

Grafik Kualitas Tidur

Baik

Buruk
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Distribusi frekuensi kejadian acne vulgaris kondisi yang berupa inflamasi kronis unit polisebasea yang 

ditandai adanya komedo, papul, pustul, nodul dan kista. Dari 63 responden diperoleh deskripsi data sebagai 

berikut: 

Tabel II. lKejadian lAcne lVulgaris lPada lMahasiswa lTata lRias ldan lKecantikan lAngkatan l2020 

Kejadian lAcne lFrekuensi l(f) lPersentase l(%) 

Tanpa lAcne 14 22.2 

Acne lRingan 34 54.0 

Acne lSedang 11 17.5 

Acne lBerat 4 6.3 

Total 63 100.0 

 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa menunjukan kejadian acne responden dari total 63 responden 14 orang 

tanpa jerawat (22,2%), 34 orang acne ringan (54,0%), 11 orang acne sedang (17,5%) dan 4 orang acne berat 

(6,3%) pada mahasiswa tata rias dan kecantikan. 

 

Analisa Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan atau korelasi antara dua variabel yang diduga saling 

berhubungan (notoatmodjo, 2012). Uji yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel 

menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan terjadinya acne vulgaris 

pada mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan 2020. 

 

 

Grafik Kejadian Acne

Tanpa Acne

Acne Ringan

Acne Sedang

Acne Berat
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Tabel III.  Hubungan Kualitas Tidur Dengan Terjadinya Acne Vulgaris Pada Mahasiswa Tata Rias dan 

Kecantikan Angkatan 2020 

Kualitas Tidur Acne Vulgaris P-value 

Tidak berjerawat Berjerawat Total 

f % f % F % 

0,000<0,05 
Baik 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

Buruk 5 9.1% 50 90.9% 55 100.0% 

Total 13 20.6% 50 79.4% 63 100.0% 

 

Berdasarkan ltabel lmenunjukan lbahwa ldari l63 lresponden, l8 lorang lmemiliki lkualitas ltidur lbaik, dan 

lsemuanya l(100%) ltidak lmengalami lacne. lDisisi llain, dari l55 lresponden ldengan lkualitas tidur lburuk, 

lhanya l5 lorang l(9,1%) lyang ltidak lmengalami acne.  

Hasil lini lmenunjukan lbahwa lacne llebih lbanyak terjadi lpada lresponden ldengan lkualitas ltidur lburuk, 

terutama lpada lyang lmengalami lkejadian lacne. lNilai lsignifikansi lchi-square lsebesar l0,000. lJika lnilai 

signifikan 0,000<0,05 lberarti lterdapat lhubungan yang signifikan antara kualitas tidur lyang lburuk ldengan 

kejadian lacne. 

Pembahasan lPenelitian 

Tingkat Kejadian Acne Vulgaris Pada Mahasiswa Tata Rias Dan Kecantikan Angkatan 2020 

Berdasarkan lhasil lpeneitian lkejadian lacne lvulgaris lpada lmahasiswa ltata lrias dan lkecantikan langkatan 

2020 lmenunjukkan ldari l63 lresponden l14 lorang ltanpa ljerawat l(22,2%), l34 lorang lacne lringan l(54,0%), 

11 lorang lacne lsedang l(17,5%) ldan l4 lorang lacne lberat l(6,3%) lpada lmahasiswa ltata lrias ldan  

kecantikan langkatan l2020. l. Pada penelitian ini salah satu faktor lain yang menyebabkan muncul jerawat 

yaitu faktor stress, terdapat 30,1% mahasiswa tata rias selama satu bulan terakhir mengalami stres, stres yang 

berlebihan dapat memperlambat waktu tidur dan juga sering terbangun dimalam hari sehingga kualitas 

tidurnya terganggu.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Moh. Basri tahun 2019 tentang hubungan stres dengan 

kejadian acne vulgaris pada mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar. 

Didapatkan hasil responden yang memiliki tingkat stress terendah yaitu pada tingkatan stress yang 

mengalami kulit tidak berjerawat dengan jumlah responden 7 (25,0%). 

Tingkat lKualitas lTidur lPada lMahasiswa lTata lRias lDan lKecantikan lAngkatan l2020 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lkualitas ltidur lpada lmahasiswa ltata lrias ldan lkecantikan ldari l63  

responden lhanya l8 lorang lyang lmemiliki lkualitas ltidur lyang lbaik, lsementara lsebagian lbesar  

responden lyaitu l55 lorang l(87,3%) lmemiliki lkualitas ltidur lyang lburuk lpada lmahasiswa ltata lrias ldan 

kecantikan. Kualitas tidur buruk pada mahasiswa dapat disebabkan oleh faktor fisiologis, psikologis, 
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lingkungan, dan gaya hidup. Fisiologis: Gangguan hormon seperti peningkatan kortisol akibat stres atau 

perubahan hormon menstruasi mengganggu tidur. Psikologis: Stres akademik, kecemasan, dan tekanan 

mental terkait masa depan membuat otak tetap aktif saat tidur, menghambat tidur yang nyenyak. 

Lingkungan: Kebisingan dan paparan cahaya dari perangkat elektronik mengganggu produksi melatonin, 

hormon yang mengatur tidur. Gaya hidup: Kebiasaan begadang, konsumsi kafein berlebihan, serta kurangnya 

olahraga mengganggu kualitas tidur. 

Secara ilmiah, stres memicu pelepasan hormon kortisol, yang meningkatkan kewaspadaan dan menghambat 

rasa kantuk. Paparan cahaya dari perangkat elektronik menekan produksi melatonin, yang diperlukan untuk 

tidur yang nyenyak. Gangguan pada ritme sirkadian mengganggu pola tidur alami tubuh, dan kebiasaan 

tidak teratur, seperti tidur larut malam, dapat mengurangi durasi tidur yang dibutuhkan untuk pemulihan 

fisik dan mental. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh nurul tahun 2022 penelitian menunjukan 83,5% 

mahasiswa fakultas kedokteran padang mempunyai kualitas tidur yang buruk. Hasil analisis penelitian 

menunjukkan banyaknya responden yang sulit untuk memulai tidur dan terdapat gangguan tidur seperti 

terjaga di dini hari, terbangun untuk ke toilet atau kedinginan di malam hari.  

Hubungan Kualitas Tidur lDengan lTerjadinya lAcne lVulgaris lPada lMahasiswa lTata lRias lDan 

Kecantikan lAngkatan l2020 

Pada penelitian ini nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 yang lebih kecil dari pada 0,05 (0,000<0,05). 

Ini menunjukan bahwa adanya hubungan kualitas tidur yang buruk dengan kejadian acne, baik yang ringan 

hingga berat, pada mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan 2020. 

Berdasarkan hasil ini, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa kualitas tidur yang buruk 

berhubungan langsung dengan peningkatan kejadian acne. Sebaliknya, hipotesis nol (H0) yang menyatakan 

tidak ada hubungan antara kedua variabel tersebut ditolak. Dengan kata lain, penelitian ini membuktikan 

adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur yang buruk dan kejadian acne pada mahasiswa 

tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2015) juga menunjukkan bahwa 

pola tidur yang tidak baik, seperti tidur larut malam, dapat memicu terjadinya acne vulgaris. Pola tidur yang 

buruk dapat mengganggu aktivitas hormon yang berperan dalam produksi sebum, yang pada gilirannya 

dapat menyebabkan acne vulgaris. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa yang mengalami acne vulgaris (55,6 %). Selain itu, 87,3%  

mahasiswa mengalami kualitas tidur yang buruk. 

Analisis  lstatistik  lmenunjukkan  lbahwa  lterdapat  lhubungan lyang  lsignifikan  lantara  lkualitas tidur  

lyang  lburuk  ldan  lkejadian  lacne  lvulgaris. Sehingga terdapat alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa 
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kualitas tidur yang buruk berhubungan langsung dengan peningkatan kejadian acne. Sebaliknya, (H0) yang 

menyatakan tidak ada hubungan antara kedua variabel tersebut ditolak. Dengan kata lain, penelitian ini 

membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur yang buruk dan kejadian acne pada 

mahasiswa tersebut. 
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